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Abstract 

Desa Wisata, yang terletak di sebelah Kota Wisata Tana Toraja, memiliki potensi 
wisata yang besar namun belum sepenuhnya dikembangkan. Meskipun pihak 
pengelola telah mencoba melakukan promosi melalui media sosial Instagram, usaha 
tersebut belum optimal. Selain itu, website desa yang ada sebelumnya sudah tidak 
aktif dan tidak dapat diakses oleh wisatawan. Ini mengindikasikan bahwa promosi 
dan pemasaran Desa Wisata terhenti. Tujuan dari program pengabdian ini adalah 
untuk memberikan pelatihan dan dukungan dalam memanfaatkan website dan media 
sosial untuk promosi. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan 
dan pendampingan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman 
mengenai manajemen media sosial, dan pihak pengelola kini mampu mengelola 
website mereka. Website ini kini digunakan sebagai alat untuk promosi dan berbagi 
informasi tentang kegiatan pariwisata di Desa Wisata. Pihak pengelola juga memiliki 
pengetahuan yang lebih baik mengenai konten Instagram, informasi di halaman 
utama, dan penggunaan iklan berbayar untuk meningkatkan visibilitas. 
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Pendahuluan 

Pengembangan sektor pariwisata saat ini dianggap sebagai salah satu program 

pembangunan daerah yang paling efektif untuk meningkatkan perekonomian lokal 

(Gautama et al., 2020). Sektor pariwisata diharapkan dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta menciptakan peluang kerja bagi 

masyarakat setempat, sehingga turut membantu mengurangi angka pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal (Mavilinda et al., 2021). Dalam hal ini, peran 

masyarakat setempat menjadi sangat penting dalam mendorong kemajuan sektor 

pariwisata, di mana pengembangan wisata harus mampu menyeimbangkan kepentingan 

ekonomi dengan keberlanjutan sosial dan budaya masyarakat lokal (Zulaikha et al., 

2021). Model pendekatan berbasis komunitas merupakan salah satu metode yang 

dianggap efektif dalam mengoptimalkan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 

sektor pariwisata. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan pengembangan pariwisata di Indonesia, melalui peningkatan 

partisipasi aktif mereka dalam berbagai kegiatan kepariwisataan yang ada. 

Pengembangan wisata desa, yang mengintegrasikan atraksi wisata, akomodasi, dan 

fasilitas pendukung dengan pola kehidupan komunitas dan kearifan lokal, dapat menjadi 
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salah satu upaya untuk mengoptimalkan potensi wisata yang ada (Tohir et al., 2023). 

Melalui pendekatan ini, masyarakat setempat akan dilibatkan secara langsung dalam 

proses pengembangan dan pengelolaan destinasi wisata, sehingga dampaknya akan 

dirasakan lebih signifikan oleh komunitas lokal (Fahira et al., 2022). Pengembangan desa 

wisata yang melibatkan masyarakat secara aktif ini juga harus dibarengi dengan strategi 

pemasaran yang efektif. Pemasaran destinasi wisata mencakup penciptaan nilai, 

komunikasi yang jelas, penyampaian informasi yang menarik, serta pertukaran 

penawaran yang memberikan manfaat bagi wisatawan, sambil tetap memperhatikan 

tanggung jawab sosial kepada masyarakat setempat (Hidayat et al., 2020). Di era digital, 

pemasaran pariwisata semakin beralih ke ranah digital, terutama melalui penggunaan 

platform media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan TikTok, yang 

memudahkan promosi destinasi wisata secara lebih luas dan efektif (Hidayat et al., 2022). 

Desa Salu Rante, yang dikenal sebagai desa wisata pertama di Kabupaten Luwu Utara, 

telah mendapat sambutan positif dari masyarakat setempat. Desa ini dikenal sebagai 

destinasi wisata unggulan berkat keindahan alamnya, kekayaan budaya, dan kearifan 

lokal yang kuat. Dengan keragaman budaya yang mencakup berbagai suku dan agama, 

Desa Salu Rante sering dijuluki sebagai "miniatur Indonesia" karena mencerminkan 

keberagaman yang khas dari seluruh wilayah Nusantara. Berlokasi di dataran tinggi 

dengan suhu rata-rata 16 derajat Celsius, desa ini menawarkan pemandangan alam 

pegunungan yang menakjubkan serta kedekatannya dengan Kota Wisata Tana Toraja 

menjadikannya destinasi yang menarik bagi wisatawan yang ingin menikmati kesejukan 

alam dan kekayaan budaya (Irfandanny et al., 2022). Namun, berdasarkan survei 

terhadap pengelola Desa Wisata, ditemukan bahwa promosi melalui media sosial sudah 

lama tidak dilakukan, dengan terakhir kali aktivitas promosi dilakukan pada bulan 

Desember 2022. Pengelola desa saat ini cenderung pasif dan hanya menunggu 

kedatangan wisatawan tanpa upaya aktif dalam melakukan promosi melalui platform 

digital (Kalis et al., 2023). Manajemen juga kurang memahami cara efektif dalam promosi 

dan pemasaran menggunakan media sosial dan website, menyebabkan aktivitas 

pemasaran tidak berlanjut. 

  
Gambar 1. Instagram dan postingan terakhir Desa Wisata Rinding Allo 
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Pengurus desa melakukan strategi pemasaran secara online melalui media sosial. 

Berbagai informasi mengenai tempat wisata, paket wisata, dan tarif homestay dapat 

disebarluaskan melalui media sosial dan website (Saputri et al., 2022). Strategi ini 

merupakan terobosan yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi dan menentukan 

strategi penjualan melalui analisis data serta segmentasi pasar dan produk (Siaulhak et 

al., 2022). Dengan memanfaatkan website sebagai media promosi, wisatawan dapat 

mengakses informasi kapan saja selama 24 jam. 

Perkembangan pemasaran digital menunjukkan bahwa perangkat game, telepon 

seluler, dan internet memberikan akses baru untuk iklan yang tidak terlalu mencolok 

namun sangat efektif (Wafda et al., 2022; Diwyarthi, 2023). Pertanyaan yang muncul 

adalah mengapa para pemasar di Asia tidak mengalokasikan lebih banyak dana untuk 

teknologi baru dan media interaktif dibandingkan dengan televisi, radio, dan media cetak. 

Pemasaran digital juga berpotensi meningkatkan penjualan. Kemajuan teknologi 

mendukung promosi dan peningkatan penjualan secara positif. Selain itu, media sosial, 

khususnya Instagram, dapat memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

jumlah wisatawan (Baharuddin et al., 2022; Darmayanti, 2022). 

Dengan kondisi promosi dan pemasaran Desa Wisata yang sudah terhenti, diperlukan 

pendampingan untuk pengembangan digital marketing di Desa Wisata Salu Rante. 

Pembuatan website dan pengelolaan media sosial sebagai teknologi informasi dan sarana 

promosi desa dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi 

sebagai strategi promosi (Pratama, 2023). Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

pengelola Desa Wisata yang sebelumnya belum mengetahui atau menerapkan promosi 

digital dapat memanfaatkannya. Hal ini diharapkan dapat berdampak positif pada jumlah 

pengunjung dan pembelian paket wisata, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

jumlah wisatawan dan pendapatan ekonomi para pelaku pariwisata. 

 

Metode 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah pelatihan. Dalam kegiatan ini, 

mitra berperan sebagai peserta yang menyaksikan sesi pelatihan dan kemudian 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk mengembangkan digital marketing dan 

memajukan Desa Wisata Salu Rante. Pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi mitra. Meskipun Desa Wisata Salu Rante sudah 

memiliki website dan akun media sosial, pengelolaannya masih kurang optimal, sehingga 

target promosi dan kunjungan wisatawan belum tercapai. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi kepada pengelola Desa Wisata Salu Rante agar mereka dapat 

memanfaatkan website dan media sosial secara efektif untuk promosi. 

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua tahap. Pada tahap pertama, materi yang 

akan disampaikan mencakup a) pentingnya promosi melalui website dan media sosial 

serta b) analisis data, pengumpulan data, dan pembuatan website. Pada tahap kedua, 

materi yang akan dibahas meliputi a) penggunaan website dan media sosial serta b) 
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desain promosi menggunakan Canva (Nurhadi et al., 2021; Wijaya et al., 2020). Peserta 

yang akan diundang dalam kegiatan ini termasuk Kepala Desa Salu Rante, pengelola Desa 

Wisata, dan perwakilan pemangku kepentingan pariwisata. Evaluasi program: Setelah 

penerapan solusi, peneliti akan memantau program selama satu tahun untuk menilai 

kemajuan dalam manajemen pemasaran digital Desa Wisata. Jika diperlukan, kegiatan 

tambahan akan dilanjutkan pada tahun 2023. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Desa Wisata memiliki Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) yang berfungsi untuk 

mengelola informasi dan memberdayakan masyarakat guna meningkatkan nilai tambah 

(Nova et al, 2023; Bangsawan et al, 2023). Pada tahun 2018, komunitas ini aktif dalam 

mengelola dan menyebarkan informasi tentang kegiatan pariwisata (Yuliansyah et al, 

2022). Namun, keberlanjutannya tidak lama. Tidak ada generasi penerus yang mengambil 

alih pengelolaan media sosial (Salim et al, 2023), sehingga media sosial kini tidak dikelola 

lagi.  

  
Gambar 3. Potensi Wisata Rinding Allo Berbasis Kain Tenun 

Desa penyangga Kota Wisata Tana Toraja memiliki potensi wisata yang sangat besar 

untuk dikembangkan (Fajar et al, 2021), dan sebaiknya potensi ini dipromosikan. 

Berdasarkan Focus Group Discussion (FGD) dengan semua pemangku kepentingan di 

Desa Wisata, manajemen menghadapi berbagai tantangan dalam hal promosi dan 

pemasaran (Prasiasa, 2021; Khasanah et al, 2022). Salah satu masalah utama adalah 

kurangnya regenerasi. Upaya promosi yang dilakukan pada tahun 2018 terhenti karena 

tidak adanya penerus, sehingga media sosial perlu dikelola secara berkelanjutan. 

Meskipun Desa Wisata telah berkembang, pengembangan pemasaran dan promosi belum 

sejalan dengan kemajuannya. Desa Wisata Salu Rante pernah mencoba pemasaran digital, 

namun usaha tersebut terhenti pada tahun 2018. Program pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk membantu pengelola desa wisata dalam memanfaatkan media sosial 

secara optimal, karena promosi di media sosial tidak memerlukan biaya besar. Namun, 

sayangnya, teknologi yang ada saat ini belum digunakan secara maksimal.  
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Gambar 4. Pemaparan materi dan Focus Group Discussion (FGD) 

Desa penyangga Kota Wisata Tana Toraja memiliki potensi wisata yang sangat besar 

untuk dikembangkan. Potensi alam, budaya, dan sejarah yang ada di desa ini bisa menjadi 

daya tarik utama bagi wisatawan, baik lokal maupun internasional. Namun, sangat 

disayangkan jika potensi tersebut tidak dipromosikan dengan maksimal. Berdasarkan 

hasil dari Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan semua pemangku kepentingan 

di Desa Wisata, para pengelola menghadapi berbagai tantangan terkait promosi dan 

pemasaran wisata. Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya regenerasi dalam 

pengelolaan desa wisata. Hal ini terlihat dari upaya promosi yang dilaksanakan pada 

tahun 2018, yang harus terhenti karena tidak ada penerus yang dapat melanjutkan 

kegiatan promosi tersebut, sehingga potensi wisata desa ini belum sepenuhnya 

dimanfaatkan. 

Pemasaran destinasi wisata memerlukan strategi komunikasi yang efektif untuk 

dapat menarik perhatian wisatawan. Proses ini tidak hanya menyampaikan informasi 

mengenai berbagai kegiatan yang tersedia di destinasi wisata, tetapi juga menciptakan 

daya tarik bagi calon wisatawan untuk datang dan menikmati keindahan serta keunikan 

yang ditawarkan. Menurut penelitian Wijayatri et al (2021), promosi wisata yang baik 

harus menyajikan informasi yang menarik, lengkap, dan mudah diakses oleh wisatawan. 

Dalam konteks Desa Wisata Tana Toraja, kurangnya strategi komunikasi yang baik 

menjadi salah satu hambatan dalam peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam metode promosi yang lebih kreatif dan terarah 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

Selain strategi komunikasi, penting bagi manajemen dan seluruh pemangku 

kepentingan dalam sektor pariwisata untuk berkomitmen dalam memanfaatkan media 

sosial sebagai alat promosi yang efektif. Media sosial adalah platform yang tersedia 24 

jam sehari dan dapat menjangkau audiens yang sangat luas dengan biaya yang relatif 

rendah. Penggunaan media sosial yang tepat tidak hanya memungkinkan desa wisata 

untuk mempromosikan berbagai acara dan atraksi yang dimilikinya, tetapi juga dapat 

meningkatkan interaksi dengan wisatawan dan membangun citra positif di mata publik. 

Dengan komitmen yang kuat dari semua pihak terkait, Desa Wisata Tana Toraja memiliki 

peluang besar untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan mengembangkan 

potensi wisata yang ada secara berkelanjutan. 
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Kesimpulan 

Desa Wisata memiliki Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) yang dibentuk untuk 

mengelola informasi dan memberdayakan masyarakat guna meningkatkan nilai tambah. 

Pada tahun 2018, komunitas ini aktif dalam mengelola dan menyebarkan informasi 

tentang kegiatan pariwisata. Namun, keberadaan komunitas tersebut tidak bertahan lama 

karena tidak ada penerus yang melanjutkan pengelolaan media sosial. Akibatnya, media 

sosial yang ada tidak lagi terkelola. Dengan adanya program pengabdian masyarakat ini, 

manajemen dapat memahami pentingnya promosi dan cara mengoptimalkan 

penggunaan media sosial. Website Desa Wisata juga dikembangkan untuk 

mempromosikan berbagai aktivitas wisata, mulai dari informasi mengenai ketersediaan 

dan harga homestay, aktivitas pariwisata yang tersedia, produk UMKM yang dapat dibeli 

sebagai oleh-oleh, hingga kegiatan penting dan berita komunitas lainnya. Beberapa 

rekomendasi untuk kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya meliputi: (1) 

Penugasan dan pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota KIM dalam mengelola 

media sosial, (2) Media sosial sebaiknya tidak hanya mengandalkan satu atau dua orang 

saja, (3) Perlu adanya rencana konten untuk menentukan arah dan fokus promosi, dan 

(4) Melibatkan generasi muda usia produktif dari masyarakat setempat dalam 

pengelolaan media sosial untuk memastikan adanya regenerasi. 
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